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ABSTRAK 

Kemampuan menyusun modul ajar merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (PGSD) sebagai calon guru, khususnya dalam konteks pembelajaran IPA SD. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan mahasiswa PGSD dalam menyusun modul ajar IPA SD 
berbasis STEM ditinjau dari keterpenuhan indikator penyusunan modul ajar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek sebanyak 55 mahasiswa PGSD yang 
menempuh mata kuliah Pendidikan IPA SD. Data dikumpulkan melalui penilaian dokumen modul ajar 
menggunakan rubrik yang terdiri atas sepuluh indikator, meliputi identitas modul ajar, perumusan 
tujuan pembelajaran, pemilihan materi, sumber dan media pembelajaran, perancangan kegiatan 
pembelajaran, integrasi STEM, serta penilaian. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyusun modul ajar IPA SD berbasis 
STEM berada pada kategori sedang hingga cukup baik. Indikator materi pembelajaran dan identitas 
modul ajar memiliki capaian tertinggi, sedangkan indikator integrasi STEM dan perumusan tujuan 
pembelajaran menunjukkan capaian yang relatif lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa telah mampu memenuhi aspek struktural modul ajar, namun masih memerlukan penguatan 
pada aspek keterpaduan konseptual dan pedagogik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan refleksi pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan IPA SD untuk perbaikan dan 
penguatan pembelajaran pada periode berikutnya. 

Kata kunci: modul ajar, STEM, PGSD, IPA SD 

 

ABSTRACT 

The ability to design teaching modules is an important competence for Elementary School Teacher 
Education (PGSD) students as future teachers, especially in elementary science learning. This study 
aims to analyze the ability of PGSD students to design STEM-based elementary science teaching 
modules based on the fulfillment of module design indicators. The study used a descriptive quantitative 
approach involving 55 PGSD students enrolled in the Elementary Science Education course. Data were 
collected through document analysis of teaching modules using a rubric consisting of ten indicators, 
including module identity, learning objectives, learning materials, learning resources and media, 
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learning activities, STEM integration, and assessment. Data were analyzed using descriptive statistics. 
The results show that students’ ability to design STEM-based teaching modules is at a moderate to 
fairly good level. Learning materials and module identity showed the highest scores, while STEM 
integration and learning objectives showed relatively lower scores. These findings indicate that students 
meet structural requirements but still need improvement in conceptual and pedagogical integration. 

Keyword: teaching module, STEM, PGSD, elementary science 
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PENDAHULUAN  

Penyusunan modul ajar merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh 
calon guru sekolah dasar, khususnya dalam konteks implementasi kurikulum yang menekankan 
pembelajaran yang terencana, bermakna, dan berpusat pada peserta didik (Ardianti & Amalia, 2022; 
Ariesanti, Mudiono, & Arifin, 2023). Modul ajar tidak hanya berfungsi sebagai perangkat administratif, 
tetapi juga sebagai representasi kemampuan pedagogis guru dalam merancang tujuan pembelajaran, 
memilih materi, merancang kegiatan pembelajaran, serta menyusun penilaian yang baik (Ananda, 2025; 
Della, Attamimi, Hasanah, Khairunnisa, & Noor, 2025; Maulida, 2022). Ketidakmampuan calon guru 
dalam menyusun modul ajar secara tepat dapat berdampak pada rendahnya kualitas perencanaan 
pembelajaran, ketidaksinambungan antara tujuan, aktivitas, dan asesmen, serta terbatasnya peluang 
siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Hasanuddin, Nurharyanto, 
Hasanuddin, & Abdullah, 2024). Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi menghambat 
pengembangan kompetensi abad ke-21 siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan literasi sains (Handayani, 2021). Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa PGSD dalam 
menyusun modul ajar menjadi salah satu indikator penting kesiapan mereka sebagai calon pendidik di 
sekolah dasar. 

Salah satu pendekatan yang menuntut perencanaan pembelajaran secara komprehensif dan 
terstruktur adalah pendekatan STEM, yang tidak hanya mengharuskan guru menguasai konten IPA, 
tetapi juga mampu mengintegrasikan aspek teknologi, rekayasa, dan matematika ke dalam satu kesatuan 
pembelajaran. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dipahami 
sebagai pendekatan pembelajaran integratif yang mengaitkan konsep-konsep sains dengan pemanfaatan 
teknologi, proses rekayasa sederhana, serta penggunaan penalaran matematis dalam konteks pemecahan 
masalah nyata. Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, pendekatan ini diarahkan untuk membantu 
siswa memahami konsep melalui pengalaman belajar yang kontekstual, eksploratif, dan berorientasi 
pada pemecahan masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Handayani, 2021). Pendekatan 
STEM juga menekankan keterpaduan antar disiplin serta pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah sebagai bagian dari proses pembelajaran 
(Bybee, 2013). 

Namun, implementasi pendekatan STEM dalam praktik pembelajaran, termasuk dalam 
perancangan perangkat ajar seperti modul ajar, bukan hal yang sederhana. Penerapan STEM menuntut 
guru untuk mampu menerjemahkan prinsip-prinsip integrasi sains, teknologi, rekayasa, dan matematika 
secara konsisten ke dalam tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen yang saling 
selaras. Tanpa pemahaman konseptual dan pedagogis yang memadai, integrasi STEM dalam modul ajar 
berisiko bersifat parsial atau hanya menampilkan unsur STEM secara simbolik, tanpa membangun 
keterpaduan pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Tan, Wee Teo, Heng Choy, & Shiou Ong, 2019; 
Teo, Tan, Ong, & Choy, 2021) 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa calon guru umumnya telah mampu menyusun 
perangkat pembelajaran secara struktural, namun masih menghadapi tantangan dalam 
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran tertentu secara konseptual dan bermakna, termasuk 
pendekatan integratif seperti STEM (Ardiansyah, Diella, & Suhendi, 2020; Budhi & Fawaida, 2021; 
Cahyono, Ibrahim, & Suprapto, 2023; Widiyanti & Mizan, 2020). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 
tantangan tersebut juga terlihat dalam penyusunan modul ajar, terutama pada aspek keterpaduan tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian  (Taufik, Andang, & Imansyah, 2023). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kemampuan menyusun modul ajar tidak hanya berkaitan dengan kelengkapan 
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format, tetapi juga dengan kedalaman pemahaman pedagogik dan integrasi antar komponen 
pembelajaran. 

Dalam konteks pengembangan kompetensi calon guru tersebut, mata kuliah Pendidikan IPA 
SD memiliki peran strategis dalam membekali mahasiswa PGSD dengan kemampuan merancang 
pembelajaran IPA yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar (Hasanuddin et al., 
2024; Widiyanti & Mizan, 2020). Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya 
memahami konsep IPA, tetapi juga mampu mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang relevan, 
termasuk STEM, ke dalam modul ajar yang mereka susun. Namun demikian, sejauh mana kemampuan 
mahasiswa PGSD dalam menyusun modul ajar IPA SD berbasis STEM masih perlu dikaji secara 
empiris, khususnya untuk memperoleh gambaran capaian dan area yang masih memerlukan penguatan 
(Dewi, Astawan, & Suarjana, 2021; Setiawan, Wibawa, & Margunayasa, 2021; Widiyanti & Mizan, 
2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengembangan dan implementasi modul ajar 
serta pembelajaran berbasis STEM, kajian yang khusus menganalisis kemampuan mahasiswa PGSD 
sebagai calon guru dalam menyusun modul ajar IPA SD berbasis STEM masih relatif terbatas. Selain 
itu, penelitian yang sudah ada belum banyak memetakan capaian mahasiswa berdasarkan indikator 
penyusunan modul ajar untuk mengidentifikasi aspek yang sudah kuat dan aspek yang masih 
memerlukan penguatan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang memberikan gambaran empiris 
mengenai kemampuan mahasiswa PGSD dalam meny Meskipun berbagai penelitian telah membahas 
pengembangan dan implementasi modul ajar serta pembelajaran berbasis STEM, kajian yang secara 
khusus menganalisis kemampuan mahasiswa PGSD sebagai calon guru dalam menyusun modul ajar 
IPA SD berbasis STEM masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang ada belum banyak memetakan 
capaian mahasiswa berdasarkan indikator penyusunan modul ajar secara sistematis untuk 
mengidentifikasi aspek yang sudah kuat dan aspek yang masih memerlukan penguatan. Oleh karena itu, 
diperlukan kajian yang memberikan gambaran empiris mengenai kemampuan mahasiswa PGSD dalam 
menyusun modul ajar IPA SD berbasis STEM sebagai dasar refleksi pembelajaran pada mata kuliah 
Pendidikan IPA SD. usun modul ajar IPA SD berbasis STEM sebagai dasar refleksi pembelajaran pada 
mata kuliah Pendidikan IPA SD. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis kemampuan mahasiswa 
PGSD dalam menyusun modul ajar IPA SD berbasis STEM ditinjau dari keterpenuhan indikator 
penyusunan modul ajar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah 
Pendidikan IPA SD, sehingga dapat menjadi dasar perbaikan dan penguatan pembelajaran pada periode 
berikutnya, meskipun melibatkan mahasiswa yang berbeda.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 
memperoleh gambaran kemampuan mahasiswa PGSD dalam menyusun modul ajar IPA SD berbasis 
STEM berdasarkan keterpenuhan indikator penyusunan modul ajar, tanpa melakukan perlakuan atau 
intervensi tertentu. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
yang menempuh mata kuliah Pendidikan IPA SD pada semester genap. Dari total 58 mahasiswa yang 
terdaftar, sebanyak 55 mahasiswa aktif mengikuti perkuliahan dan menyusun modul ajar, sedangkan 
tiga mahasiswa lainnya tidak disertakan dalam analisis karena tidak mengikuti perkuliahan. Dengan 
demikian, analisis data dilakukan terhadap 55 modul ajar mahasiswa. Rincian jumlah subjek penelitian 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Subjek Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Mahasiswa terdaftar 58 

Mahasiswa aktif dan dinilai 55 

Mahasiswa tidak dianalisis 3 
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Instrumen penelitian berupa rubrik penilaian modul ajar yang digunakan secara rutin dalam 
penilaian perangkat pembelajaran pada kegiatan perkuliahan dan praktik lapangan. Rubrik tersebut 
terdiri atas sepuluh indikator, yaitu identitas modul ajar, indikator pencapaian kompetensi, aspek sikap, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
integrasi STEM, serta penilaian. Setiap indikator dinilai berdasarkan ketersediaan komponen yang 
ditetapkan. Total komponen yang tersedia kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor total modul 
ajar. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Analisis yang dilakukan meliputi penentuan 
skor minimum, skor maksimum, dan nilai rata-rata skor total modul ajar, serta nilai rata-rata pada setiap 
indikator penilaian. Selain itu, dilakukan pemeringkatan indikator berdasarkan nilai rata-rata dan 
pengelompokan indikator ke dalam kategori capaian tinggi, sedang, dan relatif rendah untuk 
memberikan gambaran perbandingan capaian antar indikator. 

HASIL  

Statistik Deskriptif Skor Total Modul Ajar 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap skor total modul ajar mahasiswa menunjukkan bahwa 
nilai skor berada pada rentang 9 hingga 175, dengan nilai rata-rata sebesar 76,93. Rentang skor ini 
menunjukkan adanya variasi capaian kemampuan mahasiswa dalam menyusun modul ajar IPA SD 
berbasis STEM. Statistik deskriptif skor total modul ajar mahasiswa disajikan secara ringkas pada Tabel 
2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Total Modul Ajar 

Statistik Skor 

Jumlah Mahasiswa (N) 55 

Skor Minimum 9 

Skor Maksimum 175 

Rata-rata 76,93 

Keterpenuhan Indikator Penyusunan Modul Ajar 

Analisis lebih lanjut dilakukan untuk melihat keterpenuhan setiap indikator penyusunan modul 
ajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan capaian antar indikator. Indikator materi 
pembelajaran memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 9,38, diikuti oleh indikator identitas modul ajar 
dengan nilai rata-rata 8,36. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu 
memenuhi aspek kelengkapan materi dan struktur dasar modul ajar. 

Sebaliknya, indikator integrasi STEM menunjukkan nilai rata-rata terendah, yaitu 6,93, diikuti 
oleh indikator tujuan pembelajaran dengan nilai rata-rata 7,36. Hasil ini menunjukkan bahwa 
keterpenuhan indikator yang berkaitan dengan keterpaduan konseptual dan perencanaan pedagogik 
masih lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Rata-rata skor setiap indikator penyusunan modul 
ajar disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Skor Setiap Indikator Penyusunan Modul Ajar 

No Indikator Penilaian Rata-rata 

1 Identitas Modul Ajar 8,36 

2 Indikator Pencapaian Kompetensi 7,42 

3 Aspek Sikap 7,55 

4 Tujuan Pembelajaran 7,36 

5 Materi Pembelajaran 9,38 

6 Sumber Belajar 7,38 
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7 Media Pembelajaran 7,56 

8 Kegiatan Pembelajaran 7,65 

9 Integrasi STEM 6,93 

10 Penilaian 7,33 

Peringkat dan Kategori Capaian Indikator 

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perbandingan capaian antar 
indikator, dilakukan pemeringkatan indikator berdasarkan nilai rata-rata. Hasil pemeringkatan 
menunjukkan bahwa indikator materi pembelajaran menempati peringkat tertinggi, sedangkan indikator 
integrasi STEM berada pada peringkat terendah. Visualisasi peringkat indikator berdasarkan nilai rata-
rata ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peringkat Indikator Berdasarkan Nilai Rata-rata 

 

Selain itu, indikator penyusunan modul ajar juga diklasifikasikan ke dalam kategori capaian 
tinggi, sedang, dan relatif rendah. Indikator dengan kategori capaian tinggi meliputi materi 
pembelajaran dan identitas modul ajar. Sebagian besar indikator berada pada kategori sedang, 
sedangkan indikator integrasi STEM dan tujuan pembelajaran termasuk dalam kategori capaian relatif 
rendah. Klasifikasi kategori capaian indikator disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi Indikator Berdasarkan Kategori Capaian 
Kategori Capaian Indikator 

Tinggi Materi Pembelajaran, Identitas Modul Ajar 

Sedang Kegiatan Pembelajaran, Media Pembelajaran, Aspek Sikap, Indikator 
Pencapaian Kompetensi, Sumber Belajar, Penilaian 

Relatif Rendah Integrasi STEM, Tujuan Pembelajaran 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa PGSD dalam menyusun modul 
ajar IPA SD berbasis STEM berada pada kategori sedang hingga cukup baik. Capaian ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai struktur dan komponen modul ajar, 
khususnya pada aspek administratif dan pemilihan materi pembelajaran. Kuatnya capaian pada 
indikator materi pembelajaran dan identitas modul ajar dapat dijadikan indikasi bahwa mahasiswa 
relatif lebih mudah memenuhi aspek struktural dan kelengkapan dokumen pembelajaran dibandingkan 
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aspek konseptual dan penggabungan antar konsep, sebagaimana juga ditemukan pada kajian 
penyusunan modul ajar dalam konteks Kurikulum Merdeka (Taufik et al., 2023). 

Namun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa indikator integrasi STEM memiliki 
capaian yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa masih cenderung memaknai STEM sebagai penambahan unsur silo tertentu dalam 
pembelajaran, belum sebagai keterpaduan antar disiplin yang terintegrasi secara konseptual (Bybee, 
2013; Fauzia, 2025; Yuliati & Saputra, 2019). Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa integrasi 
STEM dalam praktik pembelajaran memiliki variasi tingkat keterpaduan dan tidak selalu terwujud 
secara utuh, terutama pada tahap awal implementasi oleh pendidik maupun calon guru (Bybee, 2013; 
Tan et al., 2019; Teo et al., 2021) 

Selain itu, capaian yang relatif lebih rendah pada indikator perumusan tujuan pembelajaran 
menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam menyusun tujuan pembelajaran 
yang komprehensif dan terukur. Kesulitan ini terutama berkaitan dengan perumusan tujuan yang 
mencakup aspek sikap serta keterkaitan yang jelas antara tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan penilaian. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penyusunan tujuan dan asesmen pembelajaran masih menjadi tantangan, bahkan pada pendidik yang 
telah berpengalaman, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam pendidikan calon guru (Taufik et 
al., 2023). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa mahasiswa PGSD 
telah memiliki dasar kemampuan yang memadai dalam menyusun modul ajar IPA SD berbasis STEM, 
namun masih memerlukan penguatan pada aspek integrasi pendekatan STEM dan integrasinya dengan 
komponen pedagogik. Hal ini selaras dengan kajian sebelumnya yang menekankan bahwa 
pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru, khususnya dalam konteks praktik 
pembelajaran dan perancangan perangkat ajar, memerlukan pendampingan yang berkelanjutan dan 
reflektif selama masa perkuliahan dan praktik lapangan (Iqbal & Zulaiha, 2024). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa PGSD dalam 
menyusun modul ajar IPA SD berbasis STEM berada pada kategori sedang hingga cukup baik. 
Mahasiswa umumnya telah mampu memenuhi komponen dasar penyusunan modul ajar, terutama pada 
aspek materi pembelajaran dan kelengkapan struktur modul ajar. Namun, integrasi komponen STEM 
serta perumusan tujuan pembelajaran masih menjadi aspek yang relatif lebih lemah dibandingkan 
indikator lainnya. Mahasiswa masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan pendekatan STEM 
secara bermakna serta dalam menyusun tujuan pembelajaran yang komprehensif dan terukur, 
khususnya yang selaras dengan kegiatan pembelajaran dan penilaian yang dirancang. 

Selain memberikan gambaran capaian kemampuan mahasiswa, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan 
IPA SD. Temuan yang diperoleh diharapkan dapat menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan 
penguatan strategi pembelajaran pada periode berikutnya, meskipun melibatkan mahasiswa yang 
berbeda, terutama dalam upaya meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap integrasi STEM dan 
keterpaduan komponen pedagogik dalam penyusunan modul ajar. 
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